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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Pengembangan Produk 
Hasil pengembangan media pembelajaran mencakup keadaan lokasi 
penelitian dan tahap dari proses pengembangan. Seperti yang dijelaskan di 
bawah ini: 
4.1.1. Keadaan Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan tempat untuk penelitian dan pengembangan 
media video pembelajaran adalah rumah peneliti yang berlokasi di Jl. Bangun 
Nusa III Rt.05 Rw.02 No.3 Cengkareng Timur, Jakarta Barat 11730. Rumah 
tersebut memiliki pencahayaan yang baik, serta sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk proses pengambilan video. Sedangkan untuk lokasi uji coba 
dilaksanakan  di kampus Universitas Negeri Jakarta, Gedung H yang berlokasi 
di Jl. Rawamangun Muka Jakarta 13220. 
4.1.2. Tahap Pengembangan 
1. Tahap Analisis (Analyze) 
Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut : 
a. Berdasarkan wawancara menggunakan google formulir, sebanyak 50% 
Mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner menyatakan mengalami 
kesulitan pada pokok bahasan sponge cake.
47 
 
 
 
b. Berdasarkan wawancara menggunakan google formulir kepada 24 
mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner  91,67% mahasiswa 
menyatakan bahwa dibutuhkannya media pembelajaran yang sesuai untuk 
membantu proses pembelajaran. 
c. Menganalisis apakah media video pembelajaran dapat membantu atau 
menyulitkan mahasiswa dalam proses pembelajaran, dan setelah dilakukan 
analisis pada hasil uji coba ternyata didapatkan hasil bahwa media video 
pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran. Karena pada media  
video pembelajaran metode sponge cake terdapat penjelasan mengenai 
bahan-bahan dan peralatan serta tips dan trik dalam membuat sponge cake. 
Pada media video pembelajaran ini juga terdapat proses persiapan dan 
pembuatan yang dapat ditampilkan secara berulangkali. 
d. Mendapatkan beberapa referensi  buku, jurnal dan skripsi terkait 
pengembangan media video pembelajaran metode sponge cake. 
2. Tahap Desain (Design) 
Hasil yang didapat pada tahap desain ini adalah : 
a. Menentukan metode sponge cake yang akan digunakan 
Menentukan metode sponge cake yang akan dibuat, setelah dianalisis maka 
ditentukan metode sponge cake yang akan dibuat yaitu french method. 
b. Membuat Garis-Garis Besar Isi Media (GBIM) 
Garis-Garis  Besar Isi Media (GBIM) berisi materi-materi yang diacu sesuai 
dengan kompetensi sehingga video pembelajaran ini mempunyai acuan 
yang jelas sesuai dengan standar kompetensi belajar yang sedang berlaku.  
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Di bawah ini merupakan garis-garis besar isi media (GBIM) sebelum dan 
sesudah direvisi, yaitu : 
Table 4.1 Hasil Revisi Garis-Garis Besar Isi Media (GBIM) 
Hasil GBIM Hasil Revisi 
Di lembar pertama Garis-Garis Isi 
Media (GBIM) berisi keterangan 
berupa topik, penulis, pengkaji 
media, pengkaji materi, durasi dam 
keterangan materi. 
 
Kemudian isi Garis-Garis Besar Isi 
Media (GBIM) berisi nomor, 
kompetensi, indicator, materi 
pokok, dan referensi atau daftar 
pustaka. 
Aspek pada Garis-Garis Besar Isi 
Media (GBIM) tidak ada revisi. 
 
c. Membuat Jabaran Materi (JM) 
Setelah membuat Garis-Garis Besar Isi Media (GBIM), selanjutnya adalah 
membuat Jabaran Materi (JM). Jabaran Materi (JM) memiliki fungsi yang 
hampir sama dengan GBIM yang membedakan adalah Jabaran Materi (JM) 
memiliki informasi yang lebih detail sehingga konsep yang dibuat lebih 
terlihat jelas. 
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Di bawah ini merupakan Jabaran Materi (JM) sebelum dan sesudah direvisi, 
yaitu : 
Table 4.2 Hasil Revisi Jabaran Materi (JM) 
Hasil JM Hasil Revisi 
Di lembar pertama Jabaran Materi 
(JM) berisi keterangan berupa 
topik, penulis, pengkaji media, 
pengkaji materi, durasi dam 
keterangan materi. 
 
Kemudian isi dari Jabaran Materi 
(JM) adalah indicator, pembahasan, 
alur program dan visualisasi. 
Aspek pada Jabaran Materi tidak 
ada revisi. 
 
d. Membuat Story Board 
Langkah terakhir sebelum membuat media video pembelajaran adalah 
membuat story board. Story Board adalah acuan dan penyempurna dari 
GBIM dan JM, didalam story board menjelaskan secara visual dan 
dilengkapi dengan naskah narator beserta durasi yang diperlukan. 
Di bawah ini merupakan story board sebelum dan sesudah direvisi, yaitu: 
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Table 4.3 Hasil Revisi Story Board 
Hasil Story Board Hasil Revisi 
Story Board terdapat nomor, tampilan 
atau visual dan keterangan atau navigasi 
serta durasi 
 
Terdapat Bahasa yang kurang formal 
pada teks narrator 
 
 
Perubahan karakter host pada media 
video 
 
 
 
Gunakan Handglove 
 
 
Berikan latar pada bagian kesimpulan 
agar tulisan dapat terbaca 
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa pada story board telah direvisi 
menggunakan Bahasa formal untuk 
media pembelajaran. 
 
Perbaikan karakter host 
 
 
 
Penggunaan Handglove 
 
 
 
Pemberian latar pada tulisan 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan sesuai dengan tahap 
perencanaan dengan acuan Garis-Garis Besar Isi Media (GBIM), Jabaran 
Materi (JM) dan Story Board. Langkah-langkah pembuatan produk, dari proses 
pengambilan video hingga proses pengeditan telah dilakukan. Sehingga hasil 
yang diperoleh adalah produk media video pembelajaran berdurasi 10 menit 54 
detik. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap implementasi ini dihasilkan data dari instrumen penilaian 
yang diberikan kepada responden serta saran mengenai media yang akan 
diuraikan pada tahap evaluasi, berdasarkan tahapan implementasi yang telah 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Uji Ahli Media 
Berdasarkan proses yang telah dilakukan pada saat uji ahli media pada tahap 
ini, media pembelajaran dan instrumen penilaian disajikan kepada dosen 
ahli di bidang teknologi pendidikan untuk memberikan penilaian evaluasi 
agar diketahui kelayakan media video pembelajaran untuk mata kuliah Kue 
Kontinental. Sehingga dari aspek media yang dibuat telah mendapat saran 
yang dijabarkan pada tahap evaluasi untuk meningkatkan kualitas media 
video pembelajaran yang telah dibuat. 
b. Uji Ahli Materi 
Berdasarkan proses yang telah dilakukan pada saat uji ahli materi pada tahap 
ini dilakukan dengan prosedur yang sama dengan uji ahli media, yaitu 
dengan memberikan media video pembelajaran dan instrumen penilaian 
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kepada salah satu dosen pengampu mata kuliah Kue Kontinental di Program 
Studi Vokasional Seni Kuliner sebagai dosen ahli untuk mengetahui 
kelayakan  dari isi materi. Penilaian dan saran yang diberikan, dijabarkan 
pada tahap evaluasi untuk meningkatkan isi sajian dan konten dari media 
video pembelajaran yang telah dibuat. 
c. Uji Coba Perseorangan (One to One) 
Dipilih dua orang perwakilan mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni 
Kuliner yang telah menempuh mata kuliah Kue Kontinental, media yang dibuat 
disajikan kepada mahasiswa tersebut secara individu. Prosedur ini telah 
dilakukan untuk mengetahui hasil penilaian kualitas media, serta saran yang 
diberikan. Hasil dan revisi dari uji coba perseorangan dijabarkan pada tahap 
evaluasi untuk mengetahui kualitas media video pembelajaran yang telah 
dibuat.  
d. Uji Coba Terbatas (Small Group) 
Dilakukan pada sepuluh orang mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni 
Kuliner yang telah menempuh mata kuliah Kue Kontinental. Mahasiswa yang 
terpilih adalah mahasiswa yang mewakili populasi target media yang dibuat, 
yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan kurang, sedang 
dan pandai. Prosedur ini telah dilakukan untuk mengetahui hasil penilaian 
kualitas media, serta saran yang diberikan. Hasil dan revisi dari uji coba terbatas 
dijabarkan pada tahap evaluasi untuk mengetahui kualitas media video 
pembelajaran yang telah dibuat.  
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e. Uji Coba Lapangan (Field Test) 
Uji coba ini dilakukan kepada tiga puluh (30) mahasiswa secara 
bersamaan. Uji coba lapangan, merupakan tahap akhir dari evaluasi formatif. 
Prosedur ini telah dilakukan untuk mengetahui hasil penilaian kualitas media, 
serta saran yang diberikan. Hasil dan revisi dari uji coba lapangan dijabarkan 
pada tahap evaluasi untuk mengetahui kualitas media video pembelajaran yang 
telah dibuat.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Berdasarkan hasil dari tahap implemetasi yang telah dilakukan. Pada 
tahap ini media pembelajaran dengan bentuk video pembelajaran telah 
dilakukan uji coba terhadap ahli media, ahli materi dan mahasiswa yang telah 
menempuh mata kuliah Kue Kontinental. Evaluasi hasil uji dan hasil revisi 
berdasarkan tahap implementasi dapat disampaikan sebagai berikut: 
Di bawah ini  merupakan hasil dari evaluasi ahli media dengan pertanyaan yang 
diajukan sebanyak 16 butir soal pertanyaan yang bereferensi dari Kurniasih dan 
Setiawan (2013), yaitu: 
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Table 4.4 Hasil Evaluasi Uji Coba Ahli Media 
No. 
Kategori Aspek 
yang dinilai 
Indikator Skor 
1. Keefektifan desain 
layar 
Ukuran huruf 
Bentuk/jenis huruf 
Warna huruf 
Kualitas gambar 
Komposisi warna terhadap  
warna background 
Kejelasan narasi 
Keefektifan gambar 
5 
5 
5 
5 
4 
 
4 
4 
2. Audio atau suara Musik pengiring 
Suara narrator 
4 
3 
3. Kemudahan 
pengoperasian 
program 
Program mudah dioperasikan/ 
Digunakan 
Sistematika penyajian 
5 
 
5 
4. Konsistensi Konsistensi kata, istilah dari 
kalimat 
Konsistensi pembabakan/alur 
4 
 
4 
5. Kemanfaatan Mempermudah KBM 
Memberikan focus perhatian 
Mempermudah guru mengajar 
5 
5 
5 
    Nilai Keseluruhan  72 
    Nilai Rata-Rata  4,5 
 
Rata − Rata Nilai Keseluruhan =  
Nilai Keseluruhan
Jumlah Pertanyaan
 
=
𝟕𝟐
𝟏𝟔
 
= 𝟒, 𝟓 
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Tabel 4.5 Klasifikasi Penilaian Uji Coba Ahli Media 
Nilai Keterangan 
5 
4 
3 
2 
1 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
Sumber : Sugiyono (2015)  
Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas maka hasil nilai rata-rata 
keseluruhan yang dicapai adalah sangat baik, yaitu dengan poin nilai 4,5. Hal 
ini menunjukkan media video pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh 
mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner untuk membantu proses 
pembelajaran di kampus, baik secara pribadi ataupun pembelajaran tatap muka 
dikelas. 
Tabel 4.6 Komentar Hasil Evaluasi Uji Coba Ahli Media 
Saran Revisi 
 
Media video sudah cukup baik, tampilan, 
tulisan sangat baik, suara narrator agak 
sedikit kurang jelas atau pecah. 
 
 
Perbaikan suara narator 
pada media. 
Kesimpulan: 
Secara umum media layak digunakan dengan revisi untuk uji coba 
penilaian selanjutnya. 
 
Sedangkan hasil dari evaluasi ahli materi dengan pertanyaan yang 
diajukan sebanyak 8 butir soal pertanyaan, yaitu : 
 
 
 
56 
 
 
 
Tabel 4.7 Hasil Evaluasi Uji Coba Ahli Materi 
No. Aspek Kualitas Tampilan Skor 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Kejelasan tujuan dan materi pembelajaran 
Konsistensi isi dengan tujuan dan materi pembelajaran 
Kejelasan uraian pengertian sponge cake 
Kejelasan uraian bahan dan alatpembuatan sponge cake 
Kejelasan persiapan pembuatan sponge cake 
Kejelasan tahapan pembuatan sponge cake 
Pembabakan/urutan 
Pemberian kesimpulan 
4 
4 
4 
5 
5 
5 
4 
4 
 Nilai Keseluruhan 35 
 Nilai Rata-Rata 4,4 
 
 
Rata − Rata Nilai Keseluruhan =  
Nilai Keseluruhan
Jumlah Pertanyaan
 
=  
35
8
 
= 𝟒, 𝟒 
Tabel 4.8 Klasifikasi Penilaian Uji Coba Ahli Materi 
Nilai Keterangan 
5 
4 
3 
2 
1 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
Sumber : Sugiyono (2015) 
Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas maka hasil nilai rata-rata 
keseluruhan yang dicapai adalah baik, yaitu dengan poin nilai 4,4. Hal ini 
menunjukkan media video pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa 
Pendidikan Vokasional Seni Kuliner untuk membantu proses pembelajaran di 
kampus, baik secara pribadi atau tatap muka dikelas sehingga dapat lebih 
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meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni 
Kuliner. 
Tabel 4.9 Komentar Hasil Evaluasi Uji Coba Ahli Materi 
Saran Revisi 
Sudah cukup jelas dan mudah diikuti. 
 
Tidak ada revisi 
 
Kesimpulan: 
Secara umum media layak digunakan tanpa revisi untuk uji coba 
penilaian selanjutnya. 
 
Kemudian hasil evaluasi terhadap mahasiswa Universitas Negeri 
Jakarta, Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner yang telah 
menempuh mata kuliah Kue Kontinental. Melalui tiga tahap proses evaluasi, 
yaitu evaluasi uji perorangan (one to one), uji coba terbatas (small group) dan 
uji coba lapangan (field test). 
a. Uji Coba Perseorangan (One to One) 
Uji ini dilakukan dengan 2 orang mahasiswa Pendidikan Vokasional 
Seni Kuliner yang telah menempuh mata kuliah Kue Kontinental. Jumlah soal 
yang diajukan kepada responden sebanyak 10 butir soal pertanyaan. Uji ini 
dilakukan untuk mengetahui kualitas dari media video pembelajaran metode 
sponge cake. Hasil uji coba media video pembelajaran metode sponge cake 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Perseorangan (One to One) 
 
Aspek Keterangan Aspek 
Penilaian 
subjek 
Rata-
rata 
1 2 
Kualitas 
Tampilan 
 
 
 
 
 
Kualitas 
Penyajian 
Materi 
Keterbacaan teks/penulisan 
Kualitas tampilan gambar 
Komposisi warna 
Kejelasan suara 
Daya dukung musik 
 
Kejelasan tujuan pembelajaran 
Kemudahan memahami kalimat pada 
teks/tulisan 
Kemudahan memahami materi/isi pelajaran 
Ketetapan urutan penyajian 
Pembelajaran dengan video pembelajaran 
4 
5 
5 
4 
4 
 
4 
5 
 
5 
4 
4 
4 
4 
4 
3 
4 
 
4 
4 
 
4 
4 
4 
4 
4,5 
4,5 
3,5 
4 
 
4 
4,5 
 
4,5 
4 
4 
              Nilai Keseluruhan 83 
              Nilai Rata-Rata 4,1 
 
Rata − Rata Nilai Keseluruhan =  
Nilai Keseluruhan
(Jumlah Pertanyaan × Jumlah Responden)
 
=  
83
(10 × 2)
 
= 𝟒, 𝟏 
Tabel 4.11 Klasifikasi Uji Coba Perorangan (One to One) 
Nilai Keterangan 
5 
4 
3 
2 
1 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
Sumber : Sugiyono (2015) 
Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas maka hasil nilai rata-rata 
keseluruhan yang dicapai adalah baik, yaitu dengan poin nilai 4,1. Hal ini 
menunjukkan media video pembelajaran memiliki kualitas yang baik. Berikut 
adalah saran yang diberikan oleh perwakilan dua orang mahasiswa, yaitu : 
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Tabel 4.12 Komentar Hasil Uji Coba Perseorangan (One to One) 
Saran Revisi 
1. Huruf lebih diperbesar 
 
 
 
2. Suara diperjelas 
1. Memperbaiki ukuran huruf 
 
 
 
2. Memperbaiki suara 
 
Kesimpulan: 
Secara umum media layak digunakan dengan revisi untuk uji coba 
penilaian selanjutnya. 
 
Berdasarkan hasil yang telah diuji coba perorangan (one to one) dapat 
disimpulkan bahwa media video pembelajaran mendapat tanggapan yang 
positif. 
b. Uji Coba Terbatas (Small Group) 
Dilakukan pada 10 orang mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, 
Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner yang telah menempuh mata 
kuliah Kue Kontinental dengan 10 butir soal pertanyaan. Mahasiswa yang 
terpilih adalah mahasiswa yang mewakili populasi target media yang dibuat, 
yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan dengan kemampuan kurang, sedang 
dan pandai. Dilakukannya uji coba terbatas ini adalah untuk mengetahui hasil 
penilaian kualitas media video pembelajaran yang telah dibuat. Hasil uji coba 
media video pembelajaran metode sponge cake diperoleh data sebagai berikut  
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Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Terbatas (Small Group) 
 
 
Rata − Rata Nilai Keseluruhan =  
Nilai Keseluruhan
(Jumlah Pertanyaan × Jumlah Responden)
 
=  
424
(10 × 10)
 
= 𝟒,2 
Tabel 4.14 Klasifikasi Uji Coba Terbatas (Small Group) 
Nilai Keterangan 
5 
4 
3 
2 
1 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
Sumber : Sugiyono (2015) 
Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas maka hasil nilai rata-rata 
keseluruhan yang dicapai adalah baik, yaitu dengan poin nilai 4,2 
Aspek Keterangan Aspek 
Penilaian subjek Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Kualitas 
Tampilan 
 
 
 
 
 
Kualitas 
Penyajian 
Materi 
Keterbacaan teks/penulisan 
Kualitas tampilan gambar 
Komposisi warna 
Kejelasan suara 
Daya dukung musik 
 
 
Kejelasan tujuan pembelajaran 
Kemudahan memahami kalimat 
pada teks/tulisan 
Kemudahan memahami 
materi/isi pelajaran 
Ketetapan urutan penyajian 
Pembelajaran dengan video 
pembelajaran 
4 
5 
4 
4 
5 
 
 
5 
4 
 
5 
 
5 
4 
5 
5 
5 
4 
5 
 
 
4 
5 
 
4 
 
4 
5 
5 
4 
4 
3 
5 
 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
5 
5 
5 
5 
3 
3 
 
 
5 
5 
 
4 
 
4 
5 
4 
5 
4 
3 
4 
 
 
5 
4 
 
4 
 
4 
5 
5 
4 
4 
3 
4 
 
 
3 
4 
 
3 
 
3 
3 
4 
5 
4 
4 
4 
 
 
5 
4 
 
4 
 
4 
5 
5 
4 
4 
3 
4 
 
 
4 
4 
 
5 
 
5 
5 
5 
4 
5 
4 
4 
 
 
4 
4 
 
5 
 
5 
5 
4 
4 
4 
3 
3 
 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4,6 
4,5 
4,3 
3,4 
4,1 
 
 
4,3 
4,2 
 
4,2 
 
4,2 
4,6 
              Nilai Keseluruhan 424 
              Nilai Rata-Rata 4,2 
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mendapatakan peningkatan nilai yang baik. Hal ini menunjukkan media video 
pembelajaran memiliki kualitas yang baik. Berikut adalah saran yang diberikan 
oleh perwakilan 10 mahasiswa : 
Tabel 4.15 Komentar Hasil Uji Coba Terbatas (small group) 
Saran Revisi 
Prosedur pembuatan sangat baik 
dan teratur dan warna cukup 
menarik 
 
Suara video diperjelas 
Memperbaiki suara narator 
 
Kesimpulan: 
Secara umum media layak digunakan dengan revisi untuk uji coba 
penilaian selanjutnya. 
 
Berdasarkan hasil yang telah diuji coba terbatas (small group) dapat 
disimpulkan bahwa media video pembelajaran mendapat tanggapan yang 
positif. 
c. Uji Coba Lapangan (Field Test) 
Uji coba lapangan (field test) dilakukan kepada tiga puluh (30) 
mahasiswa secara bersamaan dengan 10 butir pertanyaan. Uji coba lapangan 
(field test) merupakan tahap akhir dari evaluasi formatif. Dilakukannya uji coba 
lapangan ini adalah untuk mengetahui hasil penilaian kualitas kelayakan media 
video pembelajaran metode sponge cake yang telah dibuat. Hasil uji coba media 
video pembelajaran metode sponge cake diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Coba Lapangan (Field Test) 
 
Aspek Keterangan Aspek Skor 
Rata-
rata 
Kualitas 
Tampilan 
 
 
 
 
 
Kualitas 
Penyajian 
Materi 
Keterbacaan teks/penulisan 
Kualitas tampilan gambar 
Komposisi warna 
Kejelasan suara 
Daya dukung musik 
 
Kejelasan tujuan pembelajaran 
Kemudahan memahami kalimat pada teks/tulisan 
Kemudahan memahami materi/isi pelajaran 
Ketetapan urutan penyajian 
Pembelajaran dengan video pembelajaran 
139 
138 
135 
114 
115 
 
130 
130 
129 
132 
134 
4,6 
4,6 
4,5 
3,8 
3,8 
 
4,3 
4,3 
4,3 
4,4 
4,5 
 
              Nilai Keseluruhan 1296 
              Nilai Rata-Rata 4,3 
  
Rata − Rata Nilai Keseluruhan =  
Nilai Keseluruhan
(Jumlah Pertanyaan × Jumlah Responden)
 
=  
1296
(10 × 30)
 
= 𝟒, 𝟑 
Tabel 4.17 Klasifikasi Uji Coba Lapangan (Field Test) 
Nilai Keterangan 
5 
4 
3 
2 
1 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
Sumber : Sugiyono (2015) 
Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas maka hasil nilai rata-rata 
keseluruhan yang dicapai adalah baik, yaitu dengan poin nilai 4,3. Hal ini 
menunjukkan media video pembelajaran memiliki kualitas yang baik. Berikut 
adalah saran yang diberikan oleh perwakilan tiga puluh (30) orang mahasiswa, 
yaitu : 
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Tabel 4.18 Komentar Hasil Uji Coba Lapangan (Field Test) 
Saran Revisi 
Video pembelajaran jelas, memuat perincian 
bahan dan kegunaannya, video sudah baik 
untuk media pembelajaran 
Tidak ada revisi 
Kesimpulan: 
Secara umum media telah layak digunakan sebagai media pembelajaran 
dalam mata kuliah Kue Kontinental. 
 
Berdasarkan komponen dari uji coba lapangan media video 
pembelajaran metode sponge cake sudah baik untuk dijadikan sebagai media 
pembelajaran untuk mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni Kuliner. 
4.2 Kelayakan Produk 
pada tahap ini, uji kelayakan produk atau media video pembelajaran 
diuji oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi yang berkompeten 
dibidangnya. Uji produk dilakukan pada proses tahapan ADDIE, sehingga 
media video pembelajaran layak untuk digunakan setelah melalui revisi. 
Media pembelajaran diuji cobakan pada ahli media, yaitu dosen yang 
sudah ahli dibidang media pembelajaran atau bidang pendidikan dari hasil 
penilaian oleh ahli media maka media video pembelajaran ini dinilai layak 
dengan nilai 4,5. Serta ahli materi yaitu dosen yang ahli dalam materi, seperti 
pada penelitian ini adalah dosen Pendidikan Vokasional Seni Kuliner dalam 
mata kuliah Kue Kontinental, dari hasil penilaian oleh ahli materi yaitu dengan 
nilai 4,4. 
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4.3 Pembahasan 
Pada tahap terakhir ini dibahas mengenai faktor penghambat, faktor 
pendukung, kelemahan dan kekuatan produk. Pembahasan ini disesuaikan 
dengan tahap-tahap yang dialami selama proses penelitian berlangsung. Berikut 
adalah penjelasannya : 
4.3.1 Faktor Pendukung 
1. Adanya sumber dari buku dalam penyusunan penelitian 
2. Adanya penelitian yang relevan 
3. Masukan dan motivasi dari dosen pembimbing 
4.3.2 Faktor Penghambat 
1. Tidak adanya alat bantu untuk merekam suara, sehingga suara yang 
dihasilkan tidak jernih meskipun sudah melalui tahapan editing 
4.3.3 Kekuatan Media Video Pembelajaran 
1. Media video pembelajaran yang sudah dikembangkan sudah layak 
digunakan dengan penilaian dari ahli. 
2. Media video pembelajaran menayangkan secara langsung kegunaan dari 
bahan-bahan dan peralatan yang digunakan, beserta dengan tips dan triknya. 
3. Media video pembelajaran juga menayangkan secara langsung proses dari 
tahapan persiapan, pembuatan hingga pendinginan. 
4. Media video pembelajaran ini mendukung sarana pembelajaran 
dikarenakan banyak respon positif dan membantu mahasiswa Pendidikan 
Vokasional Seni Kuliner. 
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5. Media video pembelajaran ini mudah disebar luaskan dengan durasi waktu 
yang singkat, sehingga  pesan dan informasi dapat diterima dengan baik 
oleh mahasiswa yang menonton. 
6. Media video pembelajaran dapat menghemat waktu apabila ingin 
mempelajari tentang sponge cake. 
4.3.4 Kelemahan Media Video Pembelajaran 
Kelemahan media video pembelajaran ini terletak pada perangkat 
pendukung yang dibutuhkan untuk proses penayangan media, seperti laptop, 
pengeras suara dan proyektor. Apabila tidak tersedianya salah satu dari 
peralatan tersebut, maka media video pembelajaran ini tidak dapat digunakan 
secara optimal, dengan tidak adanya proyektor mahasiswa akan kesulitan untuk 
menyaksikan tayangan media ini secara bersama di kelas. Sedangkan apabila 
tidak ada pengeras suara, suara yang akan terdengar hanya pada jangkauan yang 
dekat saja. Terakhir adalah laptop, apabila tidak ada peralatan ini, maka 
proyektor dan pengeras suara tidak dapat difungsikan. 
4.3.5 Kelemahan Penelitian 
Karena terbatasnya alat yang digunakan untuk proses record suara, 
maka suara yang dihasilkan pada media video pembelajaran ini kurang 
terdengar jelas atau jernih. 
 
 
 
